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BAB V 

 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal: 

1. Model yang diimplementasi menggunakan metode on device harus mengalami 

proses kuantisasi agar dapat berjalan dengan maksimal meskipun di perangkat 

smartphone dan untuk mengurangi ukuran dari aplikasi. Model Tensorflow 

Lite memiliki akurasi yang kurang dari model aslinya tapi tidak berpengaruh 

banyak dan dengan metode ini user dapat mengklasifikasikan gambar yang 

mereka inginkan secara offline tanpa koneksi internet. 

2. Akurasi untuk model yang telah di train dengan menggunakan 8000 gambar, 

sebanyak 2000 gambar original dan 6000 gambar hasil proses augmentasi, 

dengan menggunakan metode K-Fold cross validation yang memiliki jumlah 

fold 20 dan setiap foldnya memiliki epoch 10 adalah sebesar 90,15% dan hasil 

akurasi klasifikasi berdasarkan user acceptance test yang diisi oleh 20 

responden adalah sebesar 68,75%. 

5.2. Saran 

 Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan bagi yang ingin 

mengembangkan penelitian ini: 

1. Menambah jumlah kecamatan dan kota yang dapat didata oleh aplikasi ini 

sehingga diharapkan dapat memetakan rumah sakit di seluruh Indonesia. 
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2. Menambah jumlah penyakit kulit yang dapat diklasifikasikan sehingga tidak 

hanya mengklasifikasikan 3 penyakit kulit saja 


